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The problem in this study is whether the use of video learning can improve IPS 
outcomes of students in grade IV SD Negeri 02 Segiring? "The purpose of this study 
was to describe the improvement in the results of social studies of students in grade IV  
of SD Negeri 02 Segiring by using learning videos". The method used is descriptive 
method with a form of classroom action research and is collaborative. The place of 
research took place at Segiring 02 State Elementary School, the research subjects 
were class teachers and fourth grade students. Data collection techniques used are 
direct observation and document observation techniques with data collection tools 
namely IPKG 1 sheet and IPKG 2 sheet sheet as well as student learning outcomes 
documents. The study was carried out in 3 cycles, namely in the first cycle which was 
2.79 with enough categories, the second cycle 3.37 with good categories and the 
second cycle increased to 3.83 categorized very well. The implementation of learning 
from the first cycle is 2.67 with sufficient categories, in the second cycle increased to 
3.49 in the good category and in the second cycle at 3.94 in the excellent category. 
The average student in the first cycle was 60.31, in the second cycle increased to 
72.54 and in the third cycle was 81.46. Based on the data obtained, it can be 
concluded that there is an increase in each cycle. Thus, research using video learning 
in improving student learning outcomes in class IV SDN 02 Segiring. 
 




Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
salah satu mata pelajaran yang dipelajari di 
Sekolah Dasar. Sapriya (2009: 7) 
mengatakan  bahwa “Mata pelajaran IPS 
merupakan sebuah nama mata pelajaran  
integrasi dari mata pelajaran Sejarah, 
Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran 
ilmu sosial lainnya”. Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial berdasarkan Badan 
Standar Nasional Pendidikan bertujuan agar 
peserta didik dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggungjawab, serta cinta damai, 
sehingga diharapkan pembelajaran IPS 
mampu dipahami dan dimaknai oleh siswa 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Abdurrahman (dalam Asep Jihad dan 
Abdul Haris, 2012: 14) menyatakan, “Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Menurut Bistari (2016: 90) mendefinisikan 
bahwa ”Hasil belajar dapat disimpulkan 
sebagai perubahan perlaku secara positif 
serta kemampuan yang dimiliki siswa dari 
suatu interaksi tindak belajar dan mengajar 
yang berupa hasil belajar kognitif, sikap dan 
psikomotor.”  
Berdasarkan refleksi diri bahwa hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 
Negeri 02 Segiring rendah dengan nilai rata-
rata 67,50. Nilai tersebut belum memenuhi 
standar kriteria ketuntasan maksimal yang 
telah ditetapkan yaitu 70. Guru cendrung 
menggunakan cara konvensional yaitu 
dengan cara mengajar menggunakan metode 
ceramah, menggunakan komunikasi satu 
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arah dimana hanya guru yang dominan, 
dikarenakan guru jarang menggunkan media 
pembelajaran dalam menyampaikan materi, 
sehingga perlunya dilakukan suatu 
perbaikan dalam mengajar sehingga siswa 
menjadi tertarik dan termotivasi pada saat 
pembelajaran berlangsung, satu diantaranya 
yaitu menggunakan media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
video pembelajaran. 
Akhmad Busyaeri, Tamsik Udin, A. 
Zaenuddin (2016: 127) yang menyatakan 
bahwa, “Video pembelajaran merupakan 
suatu media elektronik yang berkenaan 
dengan apa yang dilihat utamanya adalah 
gambar hidup (bergerak), dan 
penayangannya memerlukan bantuan 
teknologi. Pengajaran dengan berbasis video 
bisa ditunjukan pada berbagai jenis 
pemelajar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu apakah penggunaan video 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS di kelas IV SD Negeri 02. 
sedangkan tujuan pada penelitian ini yaitu 
untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil 
belajar IPS siswa kelas IV dengan 
menggunakan video pembelajaran.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67), 
“Metode deskriptif merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
suatu subjek atau penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.”  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Hamid 
Darmadi (2015:10), “Penelitian Tindakan 
Kelas atau (PTK) adalah suatu kegiatan 
penelitian dengan mencermati sebuah 
kegiatan belajar yang diberikan tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dalam sebuah 
kelas, yang bertujuan memecahkan masalah 
atau meningkatkan mutu pembelajaran di 
kelas”.  
Dalam melaksanakan penelitian, 
disusun langkah-langkah dalam kegiatan 
penelitian yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan. Menurut 
Suharsimi Arikunto, dkk (2011:16), terdapat 
empat tahapan-tahapan yang lazim dilalui 
dalam penelitian tindakan kelas yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi.  
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
mata pelajaran IPS sekaligus sebagai peneliti 
dan  siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
02 Segiring yang berjumlah 13, terdiri dari 
siswa laki-laki 6 orang dan siswa perempuan 
7 orang. Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 02 Segiring yang beralamat di 
Jl.Raya Dawar, Dusun Segiring, Desa Pisak, 
Kab. Bengkayang, dengan pelaksanaan 
kegiatan di dalam kelas dan Peneliti 
melakukan penelitian  dibantu oleh guru 
kolaborator yang bernama bapak Arus 
Tianus, S.Pd., yang juga merupakan teman 
sejawat di SD Negeri 02 Segiring. Tugas 
kolaborator yaitu mengamati  peneliti 
dengan menggunakan lembar observasi 
IPKG I dan IPKG 2 dalam pelaksanaan 
penelitian.Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki arti yang penting, 
karena semua yang akan didata dan 
dianalisis haruslah tepat. Maka dari itu, 
perlu digunakan teknik pengumpulan data 
yang tepat. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
Observasi Langsung dan Teknik 
Pencermatan Dokumen. 
 Dalam penelitian ini, data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis sebagai 
berikut. ( 1 ) Untuk menganalisis data 
tentang kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran digunakan 
rumus perhitungan rata-rata (mean) sebagai 










X̅ = Rata-rata (mean) 
Σx = Jumlah skor 
N  = Jumlah subyek (Burhan  
Nurgiyantoro,dkk 2009:64) 
 
( 2 ) Untuk menganalisis sub masalah 3 
yaitu hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 





 .................................................. ( 2 ) 
 
Keterangan: 
X̅ = Rata-rata (mean) 
Σx = Jumlah skor 
N  =  Jumlah subyek (Burhan 
Nurgiyantoro,dkk 2009:64) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 
siklus. Perbandingan peningkatan hasil 
pelaksanaan penelitian pada tiap siklus 
dengan menggunakan video pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Segiring 
dapat dilihat seperti berikut ini: 
 
1. Paparan Data Siklus I 
 Hasil penilaian tentang kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel I berikut ini : 
 
Tabel 1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran dengan Menggunakan Video 
Pembelajaran pada Siklus I 
 
No.        Komponen RPP yang Dinilai                                         Skor Rata-rata 
1. Perumusan tujuan pembelajaran                                                3,33 
2. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar                             2,50 
3. Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran                         3,00 
4. Penilaian hasil belajar                                                                2,33 
                   Jumlah                                                                             11,16 
                   Rata-rata                                                                           2,79 
 
 Berdasarkan tabel di atas, bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan video 
pembelajaran diperoleh rata-rata 2,79 dalam 
kategori “Baik”. 
 Sedangkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat  
pada tabel 2 sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran dengan Menggunakan Video 
Pembelajaran pada Siklus I 
 
No.                          Komponen yang Dinilai                         Skor Rata-rata 
1.                     Pra pembelajaran                                          3,00 
2.                    Membuka pembelajaran                                2,50 
3.                    Kegiatan inti pembelajaran                            2,50 
4.                    Penutup                                                          2,67 
                                        Total                                                      10,67 







Berdasarkan tabel di atas, bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
dengan mengguanakan video pembelajaran  
belum sepenuhnya optimal. Dari data yang 
telah diperoleh skor rata-rata pelaksanan 
hanya mencapai 2,67 dengan kategori 
“Cukup”, sehingga pelaksanaan 
pembelajaran masih terdapat kelemahan 
seperti waktu pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan alokasi waktu pada RPP 
sehingga perlu perbaikan pada siklus 
selanjutnya. Sedangkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan video pembelajaran 
disajikan dalam tabel 3 berikut ini : 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Video Pembelajaran pada  SiklusI 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 AG 50 Tidak Tuntas 
2 EJ 62 Tidak Tuntas 
3 EGPL 55 Tidak Tuntas 
4 HRD 54 Tidak Tuntas 
5 JA 60 Tidak Tuntas 
6 PA 65 Tidak Tuntas 
7 PRS 68 Tidak Tuntas 
8 PAY 60 Tidak Tuntas 
9 SCSB                               70 Tuntas 
10 VW 70 Tuntas 
11 YT 65 Tidak Tuntas 
12 YNW 50 Tidak Tuntas 
13 YD 55 Tidak Tuntas 
           Jumlah                                                                      786 
           Rata-rata                                                                  60,31 
 
Berdasarkan tabel di atas, penilaian 
hasil  belajar  siswa pada siklus I masih 
sangat rendah terbukti hasil dari evaluasi 
pada siklus I dari 13 orang siswa hanya 2 
orang yang dapat mencapai nilai di atas 
KKM atau hanya 15,38% dan sisanya yaitu 
sebanyak 11 orang mendapat nilai di bawah 
KKM atau 84,62%, hal ini di sebabkan guru 
belum mampu mengkondisikan kelas lebih 
baik dan kurang aktifnya siswa pada proses 
pembelajaran. Untuk siklus I rata-rata nilai 
siswa yang diperoleh dari 13 siswa yaitu 
60,31 sehingga perlu di adakannya 
penelitian lagi pada siklus yang ke II. 
 
2. Paparan Data Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 
14 Mei 2018 di kelas IV SDN 02 Segiring. 
Kemampuan  guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus II menggunakan 
video pembelajaran dapat diihat pada tabel 4 
berikut : 
 
Tebel 4. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran dengan Menggunakan Video 
Pembelajaran pada Siklus II 
 
No. Komponen RPP yang Dinilai Skor Rata-rata 
1 Perumusan tujuan pembelajaran 3,67 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,50 
3 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,67 
4 Penilaian hasil belajar 2,67 
           Total                                                                              13,51 




 Berdasarkan tabel di atas, bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan video 
pembelajaran diperoleh rata-rata 3,39 dalam 
kategori “Baik”. Sedangkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5 
dibawah ini :  
 
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran dengan Menggunakan Video 
Pembelajaran Siklus II 
 
No Komponen yang Dinilai Skor Rata-rata 
1 Pra pembelajaran 3,50 
2 Membuka pembelajaran 3,50 
3 Kegiatan inti pembelajaran 3,33 
4 Penutup 3,67 
          Total 13,99 
          Rata-rata 3,50 
 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
dengan mengguanakan video pembelajaran  
 
 
diperoleh skor rata-rata  3,50  dengan 
kategori “ Baik Sekali “. Adapun hasil 
belajar IPS pada siklus II dapat dilihat 
pada table 6 sebagai berikut :  
 
Tabel 6. Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 02 Segiring dengan Mengggunakan Video 
Pembelajaran Siklus II 
 
No Nama  Nilai Keterangan 
1 AG  64 Tidak Tuntas 
2 EJ  72 Tuntas 
3 EGPL  70 Tuntas 
4 HRD  70 Tuntas 
5 JA  75 Tuntas 
6 PA  78 Tuntas 
7 PRS  75 Tuntas 
8 PAY  68 Tidak Tuntas 
9 SCSB                                84 Tuntas 
10 VW  80 Tuntas 
11 YT  74 Tuntas 
12 YNW  65 Tidak Tuntas 
13 YD  68 Tidak Tuntas 
            Jumlah                                                                      943 
            Rata-rata                                                               72,54  
  
 Berdasarkan tabel diatas bahwa  hasil 
belajar IPS siswa kelas IV SDN 02 Segiring 
dengan rata-rata 72,54. Ketuntasan hasil 
belajar I P S  dari 13 siswa terdapat 9 orang 
yang mendapat nilai di atas KKM  
atau 69.23% dan sebanyak 4 orang yang 
masih di bawah KKM atau 30,77% . 
 
3.   Paparan Data Siklus III 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
hari Senin tanggal 21 Mei 2018 .    
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator 
saat pelaksanaan pembelajaran sedang 
berlangsung. Hasil penilaiannya guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus III 
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menggunakan video pembelajaran dapat 





Tebel 7. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran dengan Menggunakan Video 
Pembelajaran pada Siklus III 
 
No Komponen RPP yang Dinilai Skor Rata-rata 
1 Perumusan tujuan pembelajaran 4,00 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,75 
3 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 4,00 
4 Penilaian hasil belajar 4,00 
              Total                                                                      15,75 
                                   Rata-rata                                                                3,93 
 
Berdasarkan tabel di atas merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan video 
pembelajaran diperoleh skor rata-rata 3,93 
dengan kategori “baik sekali”. 
 Sedangkan hasil penilaian tentang 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus III dapat dilihat 
pada tabel 8 berikut : 
 
Tabel 8. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran dengan Menggunakan Video 
Pembelajaran Siklus III 
 
No Komponen yang Dinilai Skor Rata-rata 
1 Pra pembelajaran 4,00 
2 Membuka pembelajaran 3,50 
3 Kegiatan inti pembelajaran 3,58 
4 Penutup 4,00 
   Total 15,08 
   Rata-rata 3,77 
   
  
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru saat menggunakan video 
pembelajaran pada pembelajaran IPS 
diperoleh skor rata-rata 3,77 dengan kategori 
“Baik sekali”. Hasil belajar IPS dengan 
menggunakan video pembelajaran dapat 
dilihat pada table 9 berikut :  
 
Tabel 9. Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 02 Segiring dengan menggunakan Video 
Pembelajaran Siklus III 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 AG 70 Tidak Tuntas 
2 EJ 85 Tuntas 
3 EGPL 80 Tuntas 
4 HRD 78 Tuntas 
5 JA 85 Tuntas 
6 PA 90 Tuntas 
7 PRS 78 Tuntas 
8 PAY 86 Tidak Tuntas 
9 SCSB                               92 Tuntas 
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10 VW 80 Tuntas 
11 YT 82 Tuntas 
12 YNW 81 Tidak Tuntas 
13 YD 72 Tidak Tuntas 
 Jumlah 1059  
 
Rata-rata 81,46  
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa 
hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 02 
Segiring, dari 13 siswa diperoleh nilai di 
atas KKM sebanyak 13 orang, artinya semua 
siswa sudah mencapai KKM atau 100% 




1. Kemampuan Guru Merencanakan 
Pembelajaran 
 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran  dengan menggunakan video  
pembelajaran pada siklus I dengan skor rata-
rata 2,79, siklus II skor rata-rata 3,39 dan 
siklus III skor rata-rata 3,85. 
Untuk melihat peningkatan 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dipaparkan ke dalam grafik 1 





Grafik 1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran dengan Menggunakan  
Video Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik di atas terjadi 
peningkatan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran dari siklus I 
yaitu 2,79 meningkat pada siklus II menjadi 
3,39 dengan peningkatan sebesar 0,58, 
kemudian pada siklus III meningkat lagi 
menjadi 3,93 dengan peningkatan sebesar 
0,54. Sedangkan peningkatan dari siklus I 




2. Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  dengan menggunakan video  
pembelajaran pada siklus I dengan skor rata-
rata 2,67, siklus II skor rata-rata 3,50 dan 
siklus III skor rata-rata 3,77. 
Untuk melihat peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dipaparkan ke dalam grafik 2 

















Grafik 2. Kemampuan Guru Melaksankan Pembelajaran dengan Menggunakan  
Video Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik di atas rata-rata 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I sebesar 2,67 
mengalami peningkatan di siklus II menjadi 
3,50 dengan peningkatan sebesar 0,82. 
Pada siklus III meningkat lagi menjadi 3,77 
dengan peningkatan sebesar 0,45. 
Sedangkan peningkatan dari siklus I ke 
siklus III sebesar 1,27.  
 
3. Hasil Belajar IPS Siswa  
Peningkatan hasil belajar IPS siswa 
kelas IV SDN 02 Segiring dengan 
menggunakan video pembelajaran pada 
siklus I skor rata-rata 60,31, Siklus II skor 
rata-rata 72,54 dan siklus III skor rata-rata 
81,46. 
Untuk melihat peningkatan hasil 
belajar IPS siswa kelas IV 02 Segiring 




Grafik 3. Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV  
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar 
IPS siswa kelas IV SDN 02 Segiring 
mengalami peningkatan setiap siklusnya. 
Pada siklus I nilai rata-rata siswa 60,31 
sedangkan siswa yang berhasil mencapai 
KKM sebanyak 2 orang dari 13 siswa atau 
15,38%. Pada siklus ini masih terdapat 11 
siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini 
disebabkan karena saat pembelajaran 
berlangsung ada beberapa siswa yang 
kurang merespon ketika guru sedang 
menjelaskan, selain itu guru juga masih 
belum mampu menguasai kelas secara 
menyeluruh. Pada siklus II nilai rata-rata 
siswa 72,54 sedangkan siswa yang berhasil 
mencapai KKM sebanyak 9 orang dari 13 
siswa atau 69,23%. Pada siklus ini masih 
terdapat 4 siswa yang belum mencapai 
KKM.. Pada siklus III nilai rata-rata siswa 
81,46 sedangkan semua siswa berhasil 
mencapai KKM. Berdasalkan hasil belajar 
siswa di atas menunjukkan bahwa setiap 























Siklus I Sikllus II Siklus III
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aspek nilai rata-rata siswa maupun dalam 
aspek ketuntasan hasil belajar siswa. 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan uraian submasalah 
penelitian, maka secara rinci simpulan 
penelitian adalah sebagai berikut. (1) 
Perencanaan pembelajaran pada setiap 
siklusnya selalu mengalami peningkatan. 
Siklus I yaitu 2,79 meningkat pada siklus II 
menjadi 3,37 dengan peningkatan sebesar 
0,58, kemudian pada siklus III meningkat 
lagi menjadi 3,93 dengan peningkatan 
sebesar 0,54. Sedangkan peningkatan dari 
siklus I ke siklus III sebesar 1,06 dengan 
skor rata-rata 3,85 dikategorikan “baik 
sekali”. (2) Pelaksanaan pembelajaran juga 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I rata-rata skor yang 
didapatkan adalah 2,67 dan meningkat pada 
siklus II menjadi 3,50 dengan peningkatan 
sebesar 0,82, dan terus meningkat pada 
siklus III mendapat skor 3,77 dengan 
peningkatan 0,45. Sedangkan peningkatan 
dari siklus I ke siklus III sebesar 1,27 
dengan skor rata-rata 3,77 dikategorikan 
“baik sekali” (3) Peningkatan hasil belajar 
IPS siswa SDN 02 Segiring pada siklus I 
nilai hasil belajar IPS siswa memperoleh 
skor rata-rata sebesar 60,31 kemudian 
mengalami peningkatan pada siklus II 
sebesar 12,23 sehingga mendapatkan skor 
rata-rata 72,54, dan pada siklus III 
mengalami peningkatan 8,92 pada sehingga 


















Pemilihan video pembelajaran 
hendaknya disesuaikan dengan karakter 
siswa di dalam kelas, agar video yang 
ditayangkan mudah dipahami oleh siswa. 
Pemberian  penguatan yang bervariasi dan 
lebih memotivasi siswa disetiap 
pembelajaran, sehingga siswa tidak mudah 
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